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PRAKATA

Segala puji dan syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat-Nya, sehingga penulisan Buku Budidaya Tanaman Mangga
(Mangifera indica) ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun
sebagai kontribusi untuk memperkaya khazanah literatur di bidang pertanian,
khususnya mengenai teknik budidaya mangga yang memiliki nilai ekonomi
tinggi serta prospek pasar yang luas, baik di dalam negeri maupun di pasar
global.

Di tengah kemajuan teknologi dan ekonomi, pertanian tetap menjadi
sektor strategis. Mangga sebagai komoditas unggulan menawarkan peluang
usaha menjanjikan. Buku ini menyajikan panduan praktis budidaya mangga,
mulai dari pemilihan bibit hingga pengendalian hama, serta berfokus pada
teknik sambung pucuk.

Sebagai edisi pertama, buku ini masih memerlukan penyempurnaan.
Oleh karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan. Semoga buku ini
bermanfaat, khususnya bagi petani, penyuluh, dan pihak terkait dalam
pengembangan budidaya mangga.

Medan, 2025
Penulis
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BAB1T
PENDAHULUAN

1.1 SEJARAH TANAMAN MANGGA

Mangga yang kini banyak dibudidayakan di Indonesia sebenarnya
berasal dari India. Dalam kepercayaan masyarakat India, mangga dianggap
sebagai perwujudan dewa Prajapati. Alexander Agung menjadi orang asing
pertama yang menyaksikan tanaman ini pada tahun 327 SM. Sementara itu,
penulis paling awal yang mencatat tentang mangga adalah Huien T’sang pada
periode 632—445 SM.

Seorang ahli botani bernama Kumphius pada tahun 1741 menyimpulkan
bahwa budidaya mangga di kepulauan Asia baru dimulai beberapa abad
sebelumnya. Dari India, mangga menyebar ke wilayah Semenanjung
Malaysia dan sekitarnya, terutama melalui para pedagang India serta penyebar
agama Buddha dan Hindu sekitar abad ke-4 hingga ke-5 SM. Di wilayah
Indonesia, mangga pertama kali dibudidayakan di Kepulauan Maluku pada
tahun 1665, sedangkan jenis mangga hasil okulasi baru didatangkan dari India
pada tahun 1911.

Salah satu varietas mangga yang populer adalah mangga harum manis,
meskipun pada dasarnya ada banyak jenis mangga yang dibedakan
berdasarkan bentuk dan aroma buahnya. Konon, mangga harum manis berasal
dari daerah Probolinggo, Jawa Timur. Ciri khas dari mangga ini adalah bentuk
buahnya yang jorong, sedikit berparuh, serta ujung yang meruncing. Warna
pangkal buahnya kemerahan keunguan, sedangkan bagian lainnya berwarna
hijau.
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BAB IT
BOTANI TANAMAN MANGGA

2.1 BOTANI TANAMAN MANGGA
Mangga ialah tanaman yang berasal dari India. Kebun mangga pertama

berada di Lembah Indus pada tahun 327 sebelum masehi. Berdasarkan tempat
penemuannya tersebut, Nama botani Mangga ialah Mangifera indica L.
mempunyai arti tanaman Mangga yang berasal dari India. Hampir diseluruh
bagian India terdapat tanaman mangga (Pracaya, 2005). Buah mangga yang
berasal dari India kemudian menyebar ke arah timur, tepatnya ke
Semenanjung Malaysia, Indonesia dan disekitarnya.

Tanaman mangga mulai dibudidayakan di kepulauan Asia baru dalam
beberapa abad terakhir, sementara di wilayah timur India yang berbatasan
dengan Myanmar, tanaman ini telah ditanam sejak lebih dari enam ribu tahun
yang lalu. Penyebaran mangga diperkirakan terjadi melalui para pedagang
India serta penyebar agama Hindu dan Buddha sekitar abad ke-4 atau ke-5
sebelum Masehi. Di Indonesia sendiri, mangga pertama kali dibudidayakan di
Kepulauan Maluku pada tahun 1665. Saat ini, penyebaran mangga di
Indonesia sangat luas dan merata, hingga masyarakat menganggapnya sebagai
salah satu tanaman buah asli Indonesia. Karena itu, mangga memiliki beragam
nama lokal di berbagai daerah di nusantara. (Pracaya, 2005).

Klasifikasi Tanaman Mangga menurut Pracaya (1985), mangga
merupakan tanaman berdivisi = Spermathophyta  dengan  subdivisi
Angiospermae, termasuk kedalam kelas Dicotyledonae, ordo Sapindales,
family Anacardiaceae, genus Mangifera dan spesies Mangifera indica L
Adapun

4 | Budidaya Tanaman Mangga (Mangifera indica)



BAB IIT
SISTEM PERBANYAKAN
TANAMAN MANGGA

3.1 TEKNIK PERBANYAKAN TANAMAN MANGGA
Teknik perbanyakan khususnya Tanaman Mangga sebagaimana

diketahui terdapat 2 jenis penggolongan, yakni Perbanyakan secara Generatif
(menanam bijinya) dan Perbanyakan secara Vegetatif (berasal dari bagian-
bagian pohon mangga itu sendiri seperti; Cangkok, Okulasi/atau sambung
pucuk/samping, dst) hingga kultur jaringan juga pengembangan secara
Vegetatif.

3.2 PERBANYAKAN MANGGA SECARA GENERATIF
Metode perkembangbiakan generatif pada pohon mangga melibatkan

penggunaan biji yang dihasilkan melalui proses perkawinan atau
penyerbukan. Proses pembuahan melibatkan pertemuan antara gamet jantan
(serbuk sari) dan gamet betina (Indung telur) yang terdapat pada bunga
mangga.

Setelah terjadi pertemuan antara serbuk sari dan indung telur,
terbentuklah zigot yang akan mengalami perkembangan menjadi embrio.
Embrio ini kemudian dilindungi oleh daging buah mangga yang terbentuk.
Dalam proses ini, biji mangga menjadi media perbanyakan yang diproduksi
oleh pohon mangga.

Pembuahan pada pohon mangga dapat terjadi melalui tiga cara, yaitu:

a. Penyerbukan sendiri
Penyerbukan sendiri terjadi ketika serbuk sari jatuh ke stigma yang ada di
bunga yang sama pada pohon yang sama. Pada penyerbukan ini, serbuk
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BABIV
BUDIDAYA TANAMAN
MANGGA DENGAN
SAMBUNG PUCUK

4.1 SYARAT TUMBUH TANAMAN MANGGA
Beberapa syarat tumbuh bagi tanaman mangga ini:

L.

Iklim

Iklim Tanaman mangga memiliki potensi adaptasi yang tinggi, baik
dataran tinggi atau pun rendah, dengan volume curah hujan sedikit atau
pun banyak. Mangga agar mampu tumbuh optimum dan memperoleh
produksi yang tinggi perlu temperatur, curah hujan, keadaan awan,
kondisi angin yang sesuai untuk pertumbuhan mangga. Temperatur
optimal yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman mangga adalah
kisaran 24-27°C karena mampu merangsang pertumbuhan vegetatif
dengan hasil yang baik. Temperatur yang rendah menyebabkan
kerusakan bagi tanaman mangga muda (5 tahun), namun di kondisi lain
terdapat mangga yang mampu tumbuh dalam keadaan suhu rendah
namun tidak dapat berproduksi secara baik (Hudha, 2018). Curah hujan
memegang peranan penting dalam proses pembentukan bunga dan buah.
Waktu musim berbunga dan masa berbuah masak biasanya terjadi saat
tidak turun hujan atau tidak pada musim penghujan, karena tanaman akan
memiliki tingkat produksi yang tinggi saat kondisi musim kemarau atau
panas. Apabila waktu musim berbunga namun banyak turun hujan,
berawan dan banyak kabut maka proses pembentukan buah akan
terganggu. Kadar curah hujan yang dibutuhkan mangga adalah 1000

20 | Budidaya Tanaman Mangga (Mangifera indica)



BABYV
PENUTUP

Perbanyakan tanaman mangga secara vegetatif, khususnya melalui
teknik sambung pucuk (grafting), merupakan salah satu metode yang efektif
dan juga banyak diterapkan pada tanaman durian untuk meningkatkan
produktivitasnya. Teknik ini menunjukkan hasil yang positif dalam budidaya
durian, karena mampu mempercepat pertumbuhan dan hasil panen. Dalam
praktik sambung pucuk di lapangan, terlihat adanya pengaruh interaksi antara
perlakuan sambung pucuk dan jenis media tanam yang digunakan. Media
tanam yang memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan mangga melalui
teknik sambung pucuk ditinjau dari parameter tinggi tanaman, panjang
cabang, dan luas daun adalah kombinasi media berupa pupuk kandang sapi,
diikuti oleh top soil, serta penggunaan larutan ecoenzym. Hasil uji
menunjukkan bahwa penggunaan media pupuk kandang sapi memberikan
perbedaan yang sangat signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
mangga dibandingkan dengan tanaman kontrol tanpa perlakuan tersebut.
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BUDIDAYA

TANAMANIMANGGA'
( Mangifera indica )

Il :rﬁatp}’akan tanaman mangga secara vegetatif terutama dengan
" sistem penyambungan (graffing) merupakan alternatif yang tepat
ituk dilakukan pada tanaman durian. Teknik ini sering digunakan
1an durian karena dapat meningkatkan produktivitas tanaman.
an perbanyakan tanaman durian metode sambung pucuk yang
d Iajmngnn menunjukkan adanya interaksi perlakuan setiap
1 ova herbeda Media tanam terbaik untuk pertumbuhan
metode mmhnng pucuk dilihat darl tinggi tanaman,

r 'myakan lanaman mangga dengan metude
1t notasi berbeda sangat nyata terhadap tinggi
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